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INVENTARISASI LICHEN SEBAGAI BIOINDIKATOR PENCEMARAN
UDARA DI KECAMATAN SERENGAN KOTA SURAKARTA

Abstrak

Peningkatan penggunaan kendaraan bermotor di Kecamtan Serengan Kota
Surakarta memberikan dampak yang besar terhadap munculnya pencemaran di
suatu wilayah. Emisi yang dikeluarkan oleh masing — masing kendaraan
menimbulkan akumulasi pencemar di udara. Untuk melakukan pengukuran
terhadap kualitas udara membutuhkan waktu dan biaya yang sangat mahal. Ada
alternatif pengukuran dengan menggunakan indikator hidup yang dinamakan
bioindikator. Lichen merupakan organisme yang selama ini digunakan sebagai
bioindikator kualitas udara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui invetarisasi
lichen sebagai bioindikator pencemaran udara di Kecamatan Serengan Kota
Surakarta. Metode yang digunakan adalah eksploratif dengan penjelajahan.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purpossive sampling. Lokasi
pengambilan sampel di tiga stasiun yaitu Jl. Veteran, Jl. Yos Sudarso, dan JI.
Brigjen Slamet Riyadi. Hasil identifikasi lichen terdapat 14 spesies lichen yaitu
Parmelia sp., Canoparmelia sp. (famili Parmeliaceae), Caloplaca sp. (famili
Caloplacaceae), Graphis sp. (famili Graphidaceae), Lepraria sp., Lepraria incana,
Lepraria caesioalba (famili Stereocaulaceae), Dirinaria picta, Dirinaria
aplanata, Physcia aipolia (famili Physciaceae), Arthonia sp.l, Arthonia sp.2
(famili ~ Arthoniaceae), Lecidella elaeochroma, Lecanora sp. (famili
Lecanoraceae). Pengamatan di Jl. Veteran menunjukkan volume kendaraan 19008
unit/jam ditemukan 11 spesies lichen, JI. Brigjen Slamet Riyadi dengan volume
kendaraan 22603 unit/jam ditemukan 7 spesies, dan titik pengamatan di JI. Yos
Sudarso dengan volume kendaraan 31600 unit/jam ditemukan 3 spesies lichen.

Kata kunci : Inventarisasi, Lichen, Bioindikator
Abstract

Increasing the use of motor vehicles in Kecamtan Serengan Kota Surakarta gives
a big impact on the emergence of pollution in a region. The emissions issued by
each vehicle cause accumulation of pollutants in the air. To make measurements
on air quality takes time and costs are very expensive. There are alternative
measurements by using a life indicator called a bioindicator. Lichen is an
organism that has been used as a bioindicator of air quality. This study aims to
determine the invasion of lichen as a bioindicator of air pollution in Serengan
Sub-district, Surakarta. The method used is explorative with exploration.
Sampling using purposive sampling technique. Sampling location in three stations
is JI. Veteran, JI. Yos Sudarso, and JI. Brigjen Slamet Riyadi. The results of the
identification of lichen there are 14 species of lichen Parmelia sp., Canoparmelia
sp. (family of Parmeliaceae), Caloplaca sp. (family of Caloplacaceae), Graphis
sp. (family of Graphidaceae), Lepraria sp., Lepraria incana, Lepraria caesioalba
(family of Stereocaulaceae), Dirinaria picta, Dirinaria aplanata, Physcia aipolia



(family of Physciaceae), Arthonia sp.1, Arthonia sp.2 (family of Arthoniaceae),
Lecidella elaeochroma, Lecanora sp. (family of Lecanoraceae). Observation on
JI. Veteran shows vehicle volume 19008 units / hour found 11 species of lichen,
JI. Brigjen Slamet Riyadi with vehicle volume 22603 units / hour found 7 species
of lichen, and observation point on JI. Yos Sudarso with vehicle volume of 31600
units / hour found 3 species of lichen.

Keywords : Inventory, Lichen, Bioindicator

PENDAHULUAN

Lichen merupakan asosiasi antara fungi dan alga, hingga dari segi morfologi dan
fisiologi merupakan satu kesatuan. Kebanyakan cendawan tertentu bersimbiosis
dengan ganggang tertentu pula. Jadi bentuk lichen bergantung pada macam cara
hidup bersama organisme yang menysunnya (Tjitrosoepomo, 2014).

Persebaran lichen sangat luas dan merupakan tumbuhan epifit, lichen
tumbuh di permukaan batu, kayu yang lapuk, pohon dan berbagai permukaan
benda lainnya. Tumbuhan ini tidak terikat pada tingginya tempat di atas
permukaan laut (Campbell & Reece, 2016). Lichen memiliki warna tallus yang
bervariasi mulai dari orange, kuning, biru, hijau, hitam, dan putih dan mereka
tampak berkerak. Umumnya, lichen tampak seperti bercak-bercak, garis-garis,
seperti lembaran-lembaran daun, dan seperti akar tanaman yang mencuat ke udara
(Whitesel, 2006).

Lichen adalah salah satu organisme yang digunakan sebagai bioindikator
pencemaran udara. Kematian lichen yang sensitif dan peningkatan dalam jumlah
spesies yang lebih tahan lama dalam suatu daerah dapat dijadikan peringatan dini
akan kualitas udara yang memburuk (Campbell & Reece, 2016). Lichen sangat
sensitif terhadap pencemaran udara. Lichen tidak memiliki bagian daun sehingga
tidak bisa menghindari paparan polutan dengan memusatkan polutan di
permukaan daun (Nash, 2008).

Kecamatan Serengan memiliki luas wilayah 3,19 Km? dan merupakan
Kecamatan terkecil akan tetapi menjadi wilayah dengan tingkat kepadatan
penduduk tertinggi yaitu 19,109 jiwa per kilometer persegi (Septyaning, 2016).

Penduduk Kecamatan Serengan memiliki 26.802 kendaraan operasional baik



kendaraan roda 2, roda 4, atau lebih, ditambah kendaraan operasional dari daerah
lain yang operasionalnya melalui wilayah Kecamatan Serengan (Anonim, 2013).

Penggunaan lichen sebagai bioindikator pencemaran udara bisa dilihat dari
keanekaragaman jenis lichen yang terdapat di jalur-jalur lalu lintas yang terjadi
pencemaran udara oleh asap kendaraan bermotor. Beberapa jenis lichen yang
biasa ditemukan di jalur lalu lintas yaitu Parmotrema austrosinense, Parmotrema
tinctorum, Parmeliopsis sp., Dirinaria applanata, Dirinaria picta, Pyxine cocoes
(Panjaitan, Fitmawati, & Martina, 2012).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif eksploratif dengan
teknik survei. Teknik pengambilan sampel adalah purpossive sampling
berdasarkan pada tingkat kepadatan lalu lintas, yaitu di JI. Veteran, JI. Yos
Sudarso, dan JI. Brigjen Slamet Riyadi. Pada setiap stasiun dibagi menjadi 10 sub
stasiun. Sampel lichen diambil dari batang pohon dengan diameter lebih dari 15
cm, dilanjutkan dengan identifikasi spesies secara morfologi menggunakan
pedoman iedentifikasi lichen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lichen yang memiliki potensi sebagai bioindikator sensitif yang dapat ditemukan
pada daerah dengan tingkat pencemaran udara ringan ringan adalah Lepraria
caesioalba dan Canoparmelia sp.. Jenis lichen ini hanya dijumpai pada lokasi
dengan kepadatan lalulintas yang rendah hingga menengah vyaitu di Jl. Veteran
dan JI. Brigjen Slamet Riyadi. Berdasarkan analisis populasi lichen makro epifit
sebagai bioindikator kualitas udara di Kota Bogor, Jawa Barat didapatkan bahwa
Canoparmelia sp. ditemukan pada daerah yang cukup padat dan diasumsikan
tercemar (Rindita, 2014).

Sebanyak 6 jenis termasuk ke dalam tipe lichen yang sensitif, karena hanya
ditemukan di JI. Veteran dan tidak ditemukan di lokasi pengamatan lainnya. Jenis-
jenis lichen tersebut adalah Physcia aipolia, Dirinaria aplanata, Arthonia sp.1,
Arthonia sp.2, Lepraria sp., dan Graphis sp.. Di Thailand Dirinaria sp. telah
digunakan sebagai bioindikator pencemaran udara. Jenis lichen ini sangat sensitif

terhadap sulfurdioksida (SO,) dan nitrogendioksida (NO;) dan hnya ditemukan



pada kawasan dengan tingkat pencemaran yang rendah (Saipunkaew, Wolseley, &
Chimondes, 2005).

Hasil penelitian (Mokni, Telailia, Sebei, & Aouni, 2015) bahwa Physcia
aipolia dan Arthonia sp. merupakan lichen yang sangat sensitif dan ditemukan
pada daerah yang tidak tercemar. Di Slovenia, Physcia aipolia digunakan sebagai
bioindicator pencemaran udara melalui maping untuk mndapatkan jenis lichen

yang sensitif terhadap pencemaran udara (Pinho, Agusto, & Bio, 2003).

Tabel 1. Hasil inventarisasi lichen di Kecamatan Serengan Kota Surakarta

STASIUN )y %
FAMILI SPESIES 1 2 3 KOLONI KOLONI
Parmeliaceae Parmelia sp. + + + 84 13,1 %
Canoparmelia sp. + - + 55 8,59 %
Caloplacaceae Caloplaca sp. - - + 40 6,25 %
Graphidaceae Graphis sp. + - - 42 6,56 %
Stereocaulaceae  Lepraria sp. + - - 71 11,09 %
Lepraria incana + + + 24 3,75%
'ggggﬁ‘)gf‘ba + i + 103 16,09%
Physciaceae Dirinaria picta + - + 114* 17,8%
Physcia aipolia + - - 52 8,13 %
Dirinaria aplanata + - - 12 1,88 %
Arthoniaceae Arthonia sp.1 + - - 5 0,78 %
Arthonia sp.2 + - - 24 3,75%
Lecanoraceae Lecidella i i + 11 172 %
elaeochroma
Lecanora sp. - + - 3** 0,47 %
Jumlah rerata kendaraan 19008**  31600* 22603
Jumlah 640 100 %

Keterangan : stasiun 1 JI. Veteran; stasiun 2 JI. Yos Sudarso; stasiun 3 JI. Brigjen Slamet Riyadi;
(+) ditemukan; (-) tidak ditemukan (*) jumlah terbesar; (**) jumlah terkecil

Sebanyak 2 jenis lichen dapat ditemukan di tiga lokasi pengamatan yaitu
Parmelia sp. dan Lepraria incana. Jenis-jenis lichen ini tergolong ke dalam tipe
kosmopolit dan toleran karena dapat ditemukan di seluruh lokasi pengamtan.
(Panjaitan, Fitmawati, & Martina, 2012) menemukan bahwa Lepraria sp.
termasuk jenis lichen yang toleran karena dapat ditemukan di seluruh lokasi

pengamatan, yaitu baik di daerah dengan udara bersih dan udara tercemar.



Sementara Parmelia sp. dapat ditemukan di seluruh lokasi pengamatan baik
dengan tingkat pencemaran udara tinggi maupun rendah di Kota Kendari
(Sumarlin, Maheng, & Rosdiana, 2016). Parmelia merupakan jenis lichen yang
toleran namun ada juga yang sensitif, seperti hasil penelitian (Will-Wolf, 2015) di
USA ditemukan 2 spesies Parmelia dimana yang satu termasuk jenis lichen yang

sensitif dan yang satu termasuk toleran terhadap pencemaran udara.

Gambar 1. (a) Dirinaria picta,(b) Lepraria caesioalba

Semakin tinggi volume lalu lintas maka seamkin sedikit ditemukan lichen
baik dari jumlah koloni maupun jumlah spesiesnya. Berdasarkan penelitian (
(Laksono, 2016), (Panjaitan, Fitmawati, & Martina, 2012), (Rindita, 2014),
(Sudrajat, Setyawati, & Mukarlina, 2013), (Sumarlin, Maheng, & Rosdiana,
2016)) bahwa semakin tinggi kepadatan lalu lintas maka jumlah lichen yang
ditemukan semakin berkurang. Seiring dengan meningkatnya pencemaran udara,
maka keberadaan lichen sensitif akan menghilang.

Lichen merespon perubahan lingkungan dengan merefleksikan perubahan
keragaman, kelimpahan dan morfologi. Komposisi merupakan alat yang sangat
ampuh untuk mendapatkan informasi kualitas udara (Kuldeep & Prodyut, 2015).
Selain dari jumlah jenis lichen yang ditemukan, terdapat perbedaan jumlah tipe
talus lichen yang ditemukan di masing-masing lokasi pengamatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lichen crustose lebih banyak ditemukan dari pada
tipe talus foliose. (Laksono, 2016) juga menemukan lichen tipe crustose lebih
banyak dari pada tipe talus foliose. Lichen crustose dinilai lebih toleran terhadap



pencemaran udara karena memiliki struktur talus yang lebih sederhana
dibandingkan tipe foliose (Okuyama, 2012).
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Gambar 2. Perbandingan Jumlah Spesies Lichen dan VVolume Lalulintas

Berdasarkan uji pearson corellation menunjukkan volume lalulintas dan
keragaman jenis lichen pada setiap stasiun pengamatan berkorelasi secara tidak
signifikan yaitu didapatkan probabilitas hitung (Phiung) = 0,155. Nilai (Phitung)
lebih besar daripada nilai signifikan 0,05. Koefisien korelasi didapatkan -0,971,
yang berarti terdapat korelasi yang berlawanan antara volume kendaraan dan

jumlah spesies lichen.

Tabel 2. Hasil pengukuran terhadap kondisi lingkungan di Kecamatan Serengan

Kota Surakarta
L Hasil Pengukuran
No. Parameter Abiotik Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1. Suhu udara 31,6°C 33°C 34,1°C
2. Kelembaban udara 65% 55% 51%
3. Ketinggian tempat 167 m dpL 172 m dpL 164 m dpL

Keterangan : stasiun 1 JI. Veteran; stasiun 2 JI. Yos Sudarso; stasiun 3 JI. Brigjen Slamet Riyadi

Kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan lumut kerak secara
optimal yaitu pada keadaan suhu yang kurang dari 40 °C dan kelembaban yang
kurang dari 85%. Kondisi suhu dan kelembaban pada kedua lokasi sesuai untuk

mendukung kehidupan lichen. Suhu dan kelembaban yang melewati ambang batas



dapat menyebabkan rusaknya klorofil pada lumut kerak sehingga aktifitas
fotosintesis dan perkembangan kehidupan dari lumut kerak dapat terganggu
(Sofyan, 2017). Faktor fisik lingkungan secara tidak langsung mempengaruhi
keberadaan lichen di suatu tempat.
. PENUTUP

Hasil identifikasi lichen di Kecamatan Serengan Kota Surakarta terdapat 14
spesies lichen yaitu Parmelia sp., Canoparmelia sp. (famili Parmeliaceae),
Caloplaca sp. (famili Caloplacaceae), Graphis sp. (famili Graphidaceae),
Lepraria sp., Lepraria incana, Lepraria caesioalba (famili Stereocaulaceae),
Dirinaria picta, Dirinaria aplanata, Physcia aipolia (famili Physciaceae),
Arthonia sp.l, Arthonia sp.2 (famili Arthoniaceae), Lecidella elaeochroma,

Lecanora sp. (famili Lecanoraceae).
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